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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk megetahui berapa besar biaya operasional kendaraan (BOK)
pada angkutan umum Cv. Murni dan Cv. Timur Taxi dengan standar Direktorat Jendral
Perhubungan Darat (SK 687/AJ.206/DRJD/2002) dan membandingkannya dengan data
harga yang berlaku dilapangan juga dengan tarif yang ditetapkan pemerintah. Didapatkan
hasil perhitungan tarif rata rata BOK teoritis Untuk Cv. Murni adalah Rp 1997,98/Km-org,
hasil perhitungan tarif rata rata dilapangan juga pemerintah adalah Rp.722,22/Km-org.
Hasil perhitungan tarif rata rata BOK teoritis Untuk Cv. Timur Taxi adalah 2132,03/Km-org,
hasil perhitungan tarif rata rata dilapangan juga pemerintah adalah Rp.722,22/Km-org.
Hasil yang didapatkan untuk melihat kesesuaian tarif yang ada dilapangan dengan
pengeluaran dari operasional untuk layanan yang dihasilkan juga sebagai acuan
pemerintah dalam memberikan kebijakan atas kepentingan pemilik usaha angkutan umum
dan masyarakat agar tetap mendapatkan hak yang sesuai.

Kata Kunci: BOK, Tarif, Angkutan Umum.
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1. PENDAHULUAN

Transportasi didefinisikan sebagai suatu tindakan proses atau hal transportasi
atau sesuatu yang ditransportasikan, dan dengan kata kerja to transport berarti
suatu tempat ke memindahkan dari yang tempat lain. Dengan kata lain transportasi
berarti suatu proses pergerakan atau perpindahan orang dan atau barang dari
suau tempat ke tempat lain dengan mempergunakan suatu sistem tertentu untuk
kegiatan manusia maksud atau tujuan tertentu. dalam memenuhi kebutuhannya
menyebabkan mereka perlu bergerak dan saling berhubungan dalam hal ini
transportasi menjadi bagian integral dari state fungsi masyarakat. Angkutan dapat
di definisikan sebagai pemindahan orang dan/atau barang dari suatu tempat
ketempat lain dengan menggunakan kendaraan, sementara kendaraan umum
adalah setiap kendaraan bermotor yang disediakan untuk digunakan oleh umum
dengan dipungut biaya. Kendaraan umum dapat berupa mobil penumpang, bus
kecil, bus sedang, dan bus besar yang menemukan hubungan yang sangat erat
dengan gaya hidup jangkauan dan lokasi dari kegiatan yang produktif. barang
barang dan pelayanan yang tersedia untuk dikonsumsi (Pailingan, Timboeleng,
dan Paransa 2013).

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) adalah biaya yang secara ekonomis
terjadi karena dioperasikannya satu kendaraan pada kondisi normal untuk suatu
tujuan tertentu Sesuai Standart Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (2002).
Tarif adalah biaya yang harus dibayar oleh pengguna jasa angkutan umum per
satuan berat atau penumpang per km yang dinyatakan dalam rupiah (Frans,
Messah, Issu. 2016). Pemerintah daerah menetapkan besarnya tarif dengan
menetapkan batas atas (tarif maksimum) dan batas bawah (tarif minimum) yang
disesuaikan dengan besarnya biaya kendaraan, sehingga diharapkan agar
besarnya tarif yang akan dikenakan kepada penumpang tidak memberatkan atau
sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta memberi keuntungan wajar kepada
pihak penguasa angkutan. Pemerintah harus melihat kepentingan dari dua sisi
yaitu pihak operato/pengusaha sesuai dengan profitnya dan masyarakat tidak
terbeban dengan tarifnya. Dari berbagai keterangan diatas maka hal tersebut
menjadi dasar penulis melakukan penelitian terhadap penentuan tarif angkutan
umum antar kota yang didasarkan pada biaya operasional kendaraan dan
membandingkannya dengan tarif yang berlaku dilapangan.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui besarnya tarif angkutan antar
kota berdasarkan biaya operasional kendaraan. Dan untuk Mengevaluasi
besarnya tarif angkutan antar kota berdasarkan biaya operasional kendaraan
(BOK) dengan standar Direktorat Jendral Perhubungan Darat (SK
687/AJ.206/DRJD/2002) dan data harga yang berlaku dilapangan.

Menurut Hobbs, FD (1995) dalam (Siswoyo, M. P, 2008) menyatakan. Moda
dapat diartikan sebagai tipe transportasi yang digunakan dengan alternatif -
alternatif sebagai berikut :

1) Pilihan pertama antara jalan kaki atau menggunakan kendaraan

2) jika kendaraan harus digunakan apakah merupakan kendaraan pribadi

atau angkutan umum.

3) Jika digunakan angkutan umum jenis angkutan apa yang akan digunakan

(bus,Taksi, kereta api atau yang lainnya)

Berdasarkan Direktorat Jendral Perhubungan Darat (SK687/AJ/DRJD/2002),
Jaringan trayek adalah kumpulan trayek yang menjadi satu kesatuan pelayanan
angkutan orang. Faktor yang digunakan sebagai pertimbangan dalam
menerapkan jaringan trayek adalah sebagai berikut:
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1. Pola Tata Guna Lahan

Pelayanan angkutan umum diusahakan mampu menyediakan aksesibilitas
yang baik. Untuk memenuhi hal itu, lintasan trayek angkutan umum diusahakan
melewati tata guna tanah dengan potensi permintaan yang tinggi. Demikian juga
lokasi-lokasi yang potensial menjadi tujuan berpergian diusahakan menjadi
prioritas pelayanan.

2. Pola Pergerakan Penumpang

Rute angkutan umum yang baik adalah arah yang mengikuti pergerakan
penumpang angkutan sehingga tercipta pergerakan yang lebih efisien. Trayek
angkutan umum harus dirancang sesuai dengan pola pergerakan penduduk yang
terjadi, sehingga transfer moda yang terjadi.

3. Kepadatan Penduduk

Salah satu faktor yang menjadi prioritas pelayanan angkutan umum adalah
wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi, yang pada umumnya
merupakan wilayah yang mempunyai potensi permintaan yang tinggi. Trayek
angkutan umum yang ada diusahakan sedekat mungkin menjangkau wilayah itu.
4. Daerah Pelayanan

Pelayanan angkutan umum, selain memperhatikan wilayah-wilayah potensial
pelayanan, juga menjangkau semua wilayah yang ada. Hal itu sesuai dengan
konsep pemerataan pelayanan terhadap penyediaan fasilitas angkutan umum.

5. Karakteristik Jaringan

Jalan Kondisi jaringan jalan akan menentukan pola pelayanan trayek
angkutan umum. Karakteristik angkutan jalan meliputi konfigurasi, klasifikasi,
fungsi, lebar jalan dan tipe operasi jalan.

Tarif ialah penggunanya membayar jasa dari angkutan umum yang tergantung
jarak tempuh penumpang dan satuan berat. Sementara itu ditetapkannya tarif
dengan serupa sehingga memberikan keuntungan kepada pengusaha angkutan
umum penumpang dengan penempatan tarif untuk mendorng agar terciptanya
maksud dan tujuannya. Prasarana dan sarana perangkutan secara optimum
dengan berbagai pertimbangan yang bersangkutan dengan penggunanya,
pemerintah dapat menetapkan batas dari maksumim yang ditetapkan, agar
dianggap menjadi pemacu dengan persaingan secara sehat. Penentuan
kebijaksanaan tarif ada beberapa macam jasa angkutan umum yang diserahkan
pada mekanisme dipasar, yaitu kesepakatan (proses tawar menawar) antar
pengguna jasa dengan penyedia jasa (Warpani, 2002).

Perhitungan tarif angkutan umum merupakan hasil perkalian antara tarif pokok
dan jarak (kilometer) rata-rata satu perjalanan (tarif Break Event Point) dan di
tambah 10 % untuk keuntungan jasa perusahaan, secara matematis dirumuskan

Tarif = (tarif pokok x jarak rata-rata) + 10% tarif BEP
Tarif BEP = tarif pokok x jarak rata-rata
Tarif pokok = Total biaya pokok faktor pengisian x kapasitas kendaraan

2. METODE PENELITIAN
Penyusunan Formulir Survei

Daftar dari parameter yang akan digunakan dalam penelitian ini dibuat dengan
acuan SK 687/AJ.206/DRJD/2002 sehingga memudahkan pewawancara dalam
melakukan pendataan dan mempermudah responden dalam mengisi form dan
tabel.

Daftar yang dibuat berdasarkan variabel-variabel yang terdiri dari: Daftar
parameter-parameter operasional kendaraan, meliputi:
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a. Biaya Langsung
Penyusutan kendaraan produktif
Pajak kendaraan
Pendapatan Awak Kendaraan
Bahan Bakar Minyak (BBM)
Ban
Servis Kecll
Servis Besar
Penambahan Oli Mesin
. Cuci Bus
10. Retribusi Terminal
11. Kir
b. Biaya tak langsung
1. lzin Usaha
2. lzin Trayek
Point — point yang di masukan dalam formulir survei
1. Harga Kendaraan
2. Biaya Pajak Kendaraan
3. Gaji Supir
4. Pemakaian BBM
5. Harga BBM
6
7
8
9

©CoONO>UAWNE

Harga Ban
Pemakaian Gemuk
Harga Gemuk
. Pemakaian Minyak Rem
10. Harga Minyak Rem
11. Harga Oli Garda
12. Pemakaian Oli Garda
13. JarakService Besar
14. Cuci Kendaraan
15. Biaya Retribusi
16. Biaya Kir
17. Nilai Residu
18. Masa Pemyusutan
19. Biaya ADM Pajak
20. Jarak P.Berandan — Binjai
21. Pemakaian BBM per KM
22. Daya Tahan Ban
23. Biaya Service Kecil
24. Jarak Service Kecll
25. Filter Ol
26. Upah Service Besar
27. Kapasitas Kendaraan
b. Biaya tak langsung
1. Izin Usaha
2. lzin Trayek
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3. HASIL
Analisa Biaya Pokok Pelayanan

Biaya Pokok Pelayanan angkutan umum adalah biaya yang harus dikeluarkan
oleh pihak operator untuk dapat menghasilkan satuan produksi pelayanan
angkutan umum. Secara matematis dapat dikatakan bahwa total biaya pokok
produksi pelayanan angkutan umum adalah merupakan pembagian dari total biaya
operasional kendaraan persatuan waktu dengan produksi pelayanan per satuan
waktu, Seperti rumus berikut ini :

BOK
BPP = —

TPP
Keterangan :

BPP = Biaya Pokok Produksi (Rp./pnp-km)
BOK = Total Biaya Operasi Kendaraan (Rp)
TPP = Total Produksi Pelayanan (pnp-km)

4. PEMBAHASAN

Perhitungan Biaya Tak Langsung Biaya tak langsung dibagi menjadi dua
bagian yaitu biaya izin usaha/kendaraan dan biaya izin trayek. Setelah saya
lakukan wawancara didapatkan biaya izin usaha/kendraan (per 5 tahun) sebesar
Rp 10.000,-/kendaraan, sedangkan biaya izin trayek sebesar Rp 20.000,-
/kendaraan. Jadi

Besaran Biaya Operasi Kendaraan
Dari analisa dan perhitungan di atas dapat diketahui besarnya biaya operasi

ke BOK = Biaya Langsung + Biaya Tak Langsung (Rp/Tahun-Kend.) = Biaya

Penyusutan + Pajak Kendaraan + Pendapatan Awak Kendaraan + BBM + Ban +

Servis Kecil + Servis Besar(Penambahan Oli Mesin) + Cuci Kendaraan + Retribusi

Terminal + KIR + Izin Usaha + Izin Trayek (Rp/Tahun-Kend.)

a. CV.Murni=Rp 1858,04 + Rp 105,90 + Rp 1449,27 + Rp 1478,98 + Rp 204,44
+ Rp 108,66 + Rp 92,6 + Rp 724,63 + Rp 57,97 + Rp 16,25 + Rp 0,18 + 0,09
= Rp 6097,01/kend-km.

b. CV. Timur Taxi = Rp 1374,95 + Rp 54,81 + Rp 869,56 + Rp 1137,68 + Rp
122,22 + Rp 69,83+ Rp 85,9 + Rp 579.71 + Rp 86,95+ Rp 3,71 + Rp 0,18 +
0,09 = Rp 4385,59/kend-km.

Analisa Tarif Berdasarkan BOK
Perhitungan BOK sesuai SK 687/AJ.206/DRDJ/2002, tarif angkutan umum

merupakan hasil perkalian antara tarif pokok dan jarak (kilometer) rata-rata satu

perjalanan (tarif Break Event Point) dan di tambah 10 % untuk keuntungan jasa
perusahaan, secara matematis dirumuskan sebagai berikut:

Tarif = (tarif pokok x jarak rata-rata) + 10%
Tarif BEP = tarif pokok x jarak rata-rata
Tarif pokok = total biaya pokok Faktor pengisian x kapasitas kendaraan
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5. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada angkutan antar kota di Kota
Pangkalan Berandan-Binjai, maka dapat disimpulkan adalah Hasil perhitungan
biaya operasional kendaraan secara teoritis yang didapatkan berdasarkan SK
687/AJ.206/DRDJ/2002 untuk Cv. Murni Rp.6097,01/Kend-km, dan untuk Cv.
Timur Taxi Rp. 4385,59/kend-km. Tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan
(BOK ) teoritis lebih besar bila dibandingkan dengan tarif yang berlaku di lapangan.
Untuk Cv. Murni Tarif rata-rata yang ditetapkan pemerintah dan dilapangan adalah
Rp.722,22/Km-org, tarif rata-rata teoritis hasil perhitungan BOK adalah Rp
1997,98/Km-org, Untuk Cv.Timur Taxi Tarif rata-rata yang ditetapkan pemerintah
dan dilapangan adalah Rp.928,57/Km-org, tarif rata-rata teoritis hasil perhitungan
BOK adalah Rp 2132,03/Km-org.

Dari hasil analisa yang didapatkan dengan melihat pengeluaran BOK
angkutan umum tarif yang berlaku saat ini sudah sesuai dan bahkan bisa lebih
rendah lagi, tapi tentu saja pemerintah harus terus mengevaluasi agar dua
kepentingan antara pemilik usaha angkutan umum dan masyarakat tetap
mendapatkan hak yang sesuai.
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